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PENGARUH STRAIN AYAM DAN BERAT TELUR
TERHADAP KEMATIAN EMBRIO PADA AYAM PETELUR
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengatuwun ayam dan
berat telur terhadap kematian embrio pada ayamupdi®. gallus
domesticus). Telur yang digunakan dalam penelitian ini adakdur
ayam yang diperoleh dari peternak@dm. Charoen pokphand Jaya
Farm Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan-Jawar.Tirabap
pertama yang dilakukan adalah mempersiapkan tfias {yang akan
diamati, persiapan tersebut meliputi: (1) memiktut dari induk
yang berumur 20-30 minggu; (2) memilih telur beet&an strain
ayam, yaitu strain isa dan strain lohmann; (3) nikintberat telur
52-59 gram (A2) dan > 60 gram (A3); (4) keadaaurtktin, bersih,
dan tidak retak. Penetasan dilakukan selama 21 dengan
menggunakan mesin tetas. Setelah 21 hari, kemuiilEkukanpull
chick atau panen DOCD@y Old Chicken). Telur yang mengalami
kematian embrio dihitung jumlahnya dari masing-mgerlakuan,
kemudian dari masing-masing perlakuan tersebutldie3d sampel
yang akan direakout atau pemecahan telur untuk mengetahui waktu
dari kematian embrio. Data yang diperoleh dianaltengan
menggunakan ujchi square (¢=0,05) menggunakan SPSS fi#
windows. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guaan
strain ayam dan berat telur memengaruhi jumlah kemambrio,
namun tidak memengaruhi waktu kematian embrio. ASA-
memiliki persentase kematian embrio yang palinggdinyakni
sebanyak 6 %, dan kematian embrio banyak terjanfiinggu ketiga
masa inkubasi.

Kata kunci : ayam petelur, berat telur, strain aykematian embrio



EFFECT OF STRAIN AND EGG WEIGHT ON EMBRYO
MORTALITY OF LAYING HENS
(G. gallus domesticus)

Indrajayanti Ratnaningsih, M. Sasmito Djati, Muharlien
Biology Department, Faculty of M athematics And Natural Science,
Brawijaya University, Malang

ABSTRACT

This research aimed to determine the effect ofrstrad egg's weight
to embryo mortality in laying hen&( gallus domesticus). Eggs were
obtained from farm PT. Charoen Pokphand Jaya Fasmp®l,
Pasuruan, East Java. The first step of this relseass: (1) age of
parent stock was 20-30 week; (2) choosed a chieggrbased on the
strain, strain Isa and strain Lohmann, (3) egg'®w&2-59 grams
(A2) and > 60 grams (A3), (4) the condition of eggss smooth,
clean, and not cracks. Incubation conducted fal&%. And after 21
days, obtained DOC (Day Old Chicken). The amouniewibryo
mortality was counted of each treatment, and thenmfeach
treatment was taken 30 samples to open the eggkefermine time
of embryo mortality. The data was analyzed usingstjuare test
(0=0,05) using SPSS 16 for windows. Based on reseMsaled that
strains and eggs weight affected the amount of yonimortality, but
did not affect the time of embryo mortality. Theyhést percentage
amount of embryo mortality occurred in the treat@nSA-A3, as
many as 6 %, and the embryo mortality many happénéae third
week of incubation.

Keywords: laying hens, egg’s weight, strain, embmartality
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meningkatnya  pertumbuhan  penduduk di Indonesia
menyebabkan persaingan yang kuat untuk sesedegpaisurvive
di dalam suatu lingkungan. Salah satu faktor yamgnpengaruhi
kemampuan bertahan hidup adalah sumber makanaizipgmajtu
protein hewani. Protein hewani sangat penting umeiumbuhan
dan perkembangan tubuh manusia dan protein initddiparoleh
dari telur ayam. Menurut Rusfrida (2008), pada ta®d06 konsumsi
telur masyarakat 2,7 kg/kapita/tahun, sedangkara gadun 2007
konsumsi telur 4,4 kg/kapita/tahun. Berdasarkaa tisebut dapat
kita katakan bahwa konsumsi masyarakat akan teldrtdhun ke
tahun mengalami peningkatan. Untuk menjaga agaausi telur
ayam tetap stabil maka dibutuhkan mekanisme peretayam
petelur yang baik, salah satunya dengan cara meaggo mesin
tetas.

Terdapat dua istilah penting dalam proses penetastm
dengan mesin tetas, yaitu daya fertilitas dan dayadetas. Daya
fertilitas adalah persentase jumlah telur yangilfédibuahi) dari
jumlah telur yang dimasukan ke mesin tetas. Sedangdlya tetas
adalah persentase jumlah telur yang menetas dalalutelur yang
fertil. Semakin tinggi nilai daya fertilitas yangipdroleh maka
semakin baik pula kemungkinan daya tetasnya (Sefeanak,
2008).

Daya fertilitas dan daya tetas telur dipengarubhalua faktor,
yaitu faktor mekanik dan faktor biologis (Mulyanti2010). Faktor
Biologis yang mempengaruhi daya fertilitas adalahdisi ayam itu
sendiri. Pada ayam jantan dipengaruhi oleh bebddgar, antara
lain kualitas sperma, metabolisme sperma, konsgnsperma,
motilitas sperma, dan abnormalitas sperma (Brametedl, 1996).
Sedangkan pada ayam betina dipengaruhi oleh koselit kualitas
telur dan kondisi psikologi dari ayam betina tetgelSiegel, 1965).
Sedangkan faktor biologis yang mempengaruhi dayas tealah
satunya adalah strain ayam. Perbedaan strain ayembemikan
pengaruh yang nyata pada kualitas kulit telur, ldetelur, dan berat
telur (Mulyantini, 2010).

Berat telur yang berbeda menyebabkan komponen ldimda
telur (albumenyolk) juga akan berbeda persentasenya (Abudabos,
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2010). Dimana semakin besar ukuran telur, maka amkduning
telur (yolk) juga akan lebih besar. Menurut Sotherland dannRah
(2987), kuning telur yolk) memiliki peran penting karena jumlah
relatif kuning telur berhubungan dengan jumlah gngang tersedia
untuk embrio berkembang (kJ-g -1, atau kilojoule graam). Selain
itu, perbedaan berat telur juga berkaitan dengaagaternal yang
dihasilkan oleh embrio selama proses penetasarangsing,
sehingga memungkinkan terjadinya kematian embrianse masa
inkubasi (Mulyantini, 2010). Oleh karena itu, peteah ini penting
untuk dilakukan agar dapat diketahui strain ayam HDarat telur
yang memiliki jumlah kematian embrio yang rendahirsgga dapat
dijadikan salah satu pedoman untuk meningkatkaai pitoduksi
ayam petelur®. gallus domesticus).

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dipecahkan pada pendiitjgmiiu
1. Apakah strain ayam dan berat telur berpengaruhadeiyh
kematian embrio ayam petelu®.(gallus domesticus)?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat diketghan
penelitian ini, yaitu:
1. Mengetahui pengaruh strain ayam dan berat telunadep
kematian embrio ayam petelus.(gallus domesticus).

1.4 Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pdaa
memberikan informasi tentang:

1. Strain ayam dan berat telur yang memiliki nilai @dgtas yang
tinggi dengan melihat jumlah kematian embrio ayaetelpr G.
gallus domesticus).

2. Rujukan dalam melakukan perbaikan dari segi marajem
penetasan telur.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Ayam Petelur dan Klasfikasinya

Ayam petelur merupakan ayam yang memiliki sifat guig
dalam produksi telur atau ayam yang memiliki kemaamp
reproduksi yang tinggi.

ﬁéé::.,_.-‘;

Gambar 1. Ayam Petelur

Menurut Hilman Firmansyah (2010), terdapat duaanatipe

ayam petelur, yaitu:

1. Tipe ayam petelur ringan

ayam tipe ini sering disebut dengan ayam petelutih pyang
mempunyai ciri-ciri badan ramping atau kecil mupgulunya putih
bersih dan berjengger merah, dan umumnya berasajalar murni
White leghorn yang mampu bertelur lebih dari 260 butir/tahun.
Ayam tipe petelur ringan ini sensitif terhadap @geanas dan
keributan.

2. Tipe ayam petelur medium :

Ayam tipe ini memiliki bobot badan yang cukup bersehingga
ayam ini disebut dengan ayam dwiguna. Ayam ini umygam
mempunyai warna bulu coklat dan menghasilkan télenwarna
coklat pula.

Ayam petelur G. gallus domesticus) termasuk dalam kelompok
famili Phasianidae yang merupakan famili penting dflam
kelompok Ordo Galliformes (Jasin, M., 1989). Best&an
nomenklatur, ayam petelur dimasukan ke dalam gé&ailsis karena
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ayam petelur merupakan salah satu hasil domestiasi ayam
hutan merah (Susilorind al., 2010).

Menurut Susilorini,et al (2010), bangsa ayam yang termasuk
kelas mediterania adalah ayam leghorn, anconaisspamorca, dan
ayam andalusia. Contoh strain ayam petelur, aldarayamHyline,
harco, arbor arces. Masing-masing strain diciptakan oleh peternak
dan diprogramkan untuk memenuhi keunggulan standarg
diinginkan para konsumen. Keunggulan tersebut mel{Merdeka,

B., 2010):

Produktivitas bertelur tinggi;

Bobot telur tinggi;

Rendahnya konversi makanan;

Pertumbuhannya baik, serta memiliki kekebalan dayachidup
yang tinggi;

5. Panjangnya periode bertelur.

B W N

2.2 Strain Ayam

Strainadalah jenis ayam yang telah mengalami penyiladgan
bermacam — macam bangsa sehingga tercipta jenisdbagan nilai
ekonomi produksi tinggi dan bersifat turun — tenmuréemberian
nama strain biasanya dilakukan oletbreeding farm pencipta
(Sudaryani dan Santosa, 2004). Menurut Sudarm@263], ada
beberapa Strain ayam yang ada di Indonesia baik yesih beredar
ataupun yang pernah beredar, antara lain:
Abror Acres, diciptakan di Amerika pada tahun 1972.
Dekalb Waren, diciptakan di Amerika pada tahun 1972.
Hyline, diciptakan di Amerika pada tahun 1972.
Hubbard Golden Comet, diciptakan di Amerika pada tahun 1972.
Kimber Brown, diciptakan di California Amerika.
Harco, diciptakan di Amerika pada tahun 1972.
Shaver, diciptakan di Kanada.
Hisex, diciptakan di Belanda pada tahun 1972.
. Hypeco, diciptakan di Belanda pada tahun 1972.
10 Isa Brown, diciptakan di Inggris pada tahun 1972.
11 Rosella, diciptakan di Belanda.
12 Ross Brown, diciptakan di Inggris pada tahun 1972.
13.Lohmann, diciptakan di Jerman pada tahun 1977.
14 Enya, diciptakan di Jepang

©CoNokwhE



Menurut Sudarmono (2003), masing-masing strairpidikan
untuk memenuhi beberapa keunggulan yang melipubiagse
berikut:

1. Produktivitas dan bobot telur tinggi

2. Konversi makanan rendah

3. Kekebalan dan daya hidup tinggi, dan pertumbuh@n ba
4. Memiliki masa bertelur yang panjangrig |ay)

2.2.1 Strainlsa

Isa Brownmerupakan strain ayam petelur tipe ringan dengan
ukuran badan yang ramping tetapi bobot badan pataagkir tinggi,
memproduksi telur relatif tinggi yaitu lebih da®@ butir per tahun
produksi hen housed, ayam tipe ini sangat sensitif dengan cuaca
panas dan keributan (Sudarmono, 2003)

2.2.2 Strain Lohmann

Strain Lohmanntermasuk dalam ayam tipe sedamneglium.
Tipe petelurmedium tidak dikhususkan hanya untuk memproduksi
telur saja tetapi juga daging, sehingga disebut jdgngan tipe
dwiguna (Rasyaf, 1990). Menurut Sudarmono (20€8)¢ciri ayam
tipe sedang, antara lain ukuran badan lebih besarlebih kokoh
daripada ayam tipe ringan, serta berperilaku tenaimgoangan
badan lebih berat daripada ayam tipe ringan kajeméah daging
dan lemaknya lebih banyak, otot-otot kaki dan dabith tebal, telur
tebal dan berwarna cokelat, produksi telur mencapgai butir per
tahun

..)_‘_?é'-. —— - 'l’-!
Sumber: (Info medion, 2011)

Gambar 2. (A) Strain Lohmann Brown, (B) Strain Bsawn



2.3 Berat Telur

Berat atau bobot telur merupakan salah satu haingepang
diperhatikan dalam proses penetasan karena sew@yauhg berat
telur dapat mempengaruhi berat tetas yaitu sentziat berat telur
maka semakin tinggi pula berat tetasnya (Puji, 2010

Berat telur merupakan sifat yang diwariskan dariluin
Menurut Stadleman dan Cotterill (1977) mengatakahwa besar
telur dapat dipengaruhi oleh tingkat protein damsten. Berat telur
ideal untuk ayam ras tipe ringan yaitu berkisar6B0gram (Jull,
1978).

Dalam keadaan normal, telur akan keluar dari tubwduk
dengan bentuk oval dan memiliki berat yang sesuandsr,
umumnya 58 gram per butir (Rasyaf, 2011). Menuruwanta
(2004), ada beberapa faktor yang mempengaruhi beat ayam,
antara lain:

» Originalitas Ayam
Variasi individu dari strain dan genetik ayamp®rgaruh
terhadap berat telur yang dihasilkan.
e Umur Ayam
Berat telur meningkat selaras dengan umur induknaya
Jika induk bertelur pada umur 21 minggu maka jaraekali
terdapat berat telur kurang dari 50 gram.
Menurut Sudaryani (1996), berat telur, telah dikileessikan
di Amerika Serikat oleh Robert E.M. dan John S.&dgtahun 1985.
Klasifikasi telur berdasarkan beratnya yaitu : Jar(@8,5 gr), sangat
besar (61,4 gr), Besar (54,3 gr), Medium (47,%egq)] (40,2 gr) dan
pee wee (< 40 gr).

Tabel 1. Bagian-bagian Telur pada Beberapa Unggas

Berat Waktu

Telur Pengeraman Proporsi dari (%)
Unggas (gram) (hari) Albumen Yolk Kerabang
Angsa 200 28 52,5 35,1 12,4
Kalkun 85 28 55,9 32,3 11,8
Itik 80 30 52,6 35,4 12,0
Ayam 58 21 55,8 31,9 12,3
Puyuh 17 14-18 74,0 17.9 8,1

Sumber : (Rasyaf,2011)



Albumen merupakan tempat penyimpanan air dan zat
makanan di dalam telur yang digunakan untuk pertirab embrio,
sedangkaryolk (kuning telur) mengandung zat lemak yang penting
bagi pertumbuhan embrio. Kerabang telur berfungsbagai
pelindung embrio dari gangguan luar yang tidak rmetungkan.
Kerabang juga berfungsi melindungi albumen galk agar tidak
keluar dan terkontaminasi dari zat-zat yang tidakigehkan.
Kerabang telur memiliki pori-pori sebagai mediauldintas gas
oksigen (@) dan karbon dioksida (G selama proses penetasan.
Oksigen diperlukan embrio untuk proses pernapasan d
perkembangannya (Rusfidra, 2004).

Tabel 2. Komposisi Telur

Pada
Putih Pada
Unsur Telur (%) Yok (%) Keseluruhan (%)
Air 87,8-87,9  48,7-49,0 66,5-65.6
Protein 10,0-10,6 16,7-16,6 11,9-12,1
Lemak 0,05-0,9 31,6-32,6 9,3-10,5
Abu 0,8-0,9 1,5-1,1 0,9-10,9

Sumber : (Rasyaf, 2011)

Menurut Mulyantini (2010), telur yang memiliki ukam lebih
besar akan menghasilkan panas internal yang titigdalam telur
dan menyebabkan suhu embrio lebih tinggi selamsegrpenetasan
berlangsung, sehingga dapat menurunkan daya tatessk adanya
kematian embrio.

24 Fertilitas Telur
Fertilitas adalah kemampuan dari individu untukngreasilkan
keturunan. Terdapat beberapa faktor yang mempemgéetilitas

telur ayam, antara lain (Rukmana, 2003):

1. Umur, fertilitas tertinggi untuk ayam jantan dantih@ adalah
pada umur 1-1,5 tahun dan terus menurun seiringgaen
bertambahnya umur.

2. Kesehatan, ayam yang memiliki kondisi fisiologislalt baik
umumnya tidak subur.



3. Makanan, kekurangan vitamin E dapat mengakibatkan
kemandulan.

4. Perkandangan, Kondisi kandang yang terlalu gelap &tirang
cahaya dapat menyebabkan kurangnya produksi sppeda
ayam jantan.

5. Sifat turun temurunhgritability), ayam yang daya produksinya
tinggi, biasanya akan menghasilkan telur tetasilifast yang
tinggi pula.

6. Iklim, pada musim panas dan musim pancaroba umumnya
fertilitas rendabh.

2.4.1 Pengetesan Fertilitas Telur

Pengetesan fertilitas telur atau biasa diseloahdling
(peneropongan) dilakukan untuk memisahkan teluig yl@ntil dan
infertil (Nurhayati, 2003). Tes fertilitas semacam tidak akan
mempengaruhi perkembangan embrio telur, sebalikioyeuk
mengetahui seberapa normal perkembangan embrialaindtelur
tersebut. Tetapi sebagai hal yang terpenting dpl@ses ini adalah
mengetahui seberapa banyak telur yang fertil dpatd@menentukan
langkah langkah yang diperlukan untuk telur yandaki fertil
terutama jika telur telur tersebut diberikan tulisamengenai
informasi asal kandangnya (Glory Farm, 2011).

Gambar 3. Penyeleksian telur fertil dengan metaddling

2.5 Pertembuhan Embrio Ayam

Telur unggas merupakan satu dari beberapa seld@sioyang
kompleks dan dapat dibedakan. Telur unggas potensituk
mempertahankan kehidupan karena mengandung bak@si pang
cukup untuk kehidupan embrio yang berkesinambunigaik, dalam
proses pertumbuhan atau perkembangan sebelum gameta
(Mulyantini, 2010).



Struktur kulit telur yang kompleks dan mempunyai gang
khas untuk mendukung perkembangan embrio. Kuliturtel
merupakan sumber utama dari mineral yang diperlukatuk
perkembangan embrio. Kulit telur mengandung 8.0@0i-fori
untuk pertukaran gas dan kelembaban (Mulyantirii020

| Bilastoderm

mbran vitelin

- Kuning telur

Gambar 4. Struktur telur unggas

Menurut Sudaryani & Hari (2002), pertumbuhan emlayam
sesudah memasuki mesin tetas dapat digolongkanadietipa
periode, yakni pertumbuhan organ-organ dalam, pdrtihhan
jaringan luar, dan pertumbuhan embrio.

Periode | : Pertumbuhan organ-organ dalam (umuharb)

« Harike-2 : Jantung mulai berdenyut, pembuluhakdamnulai
tampak, cairan amnion mulai tumbuh dengan
fungsinya menjaga calon embrio dari goncangan,
penguapan dan kehancuran.

- Harike-3 : Paruh, kaki, sayap mulai terbentulkgiBi pula
allantois yang berfungsi untuk proses dan
pengeluaran sisa-sisa metabolisme dari embrio.

 Harike-4 : Calon lidah mulai terbentuk

 Harike-5 : Organ-organ reproduksi mulai dibentuk

Periode Il : Pertumbuhan Jaringan luar

« Harike-6 : Paruh mulai tumbuh

e Hari ke-8 : Bulu mulai tumbuh

e Hari ke-10 : Paruh mulai mengeras

» Hari ke-13 : Kaki mulai tumbuh dan ukuran allantoiencapai
maksimum

« Hari ke-14 : Anggota tubuh embrio ayam telah lemgk



Periode Il : Pertumbuhan Embrio

» Harike-15 : Kaki dan cakar mulai mengeras. Mulaiur 15-

19 hari, usus mulai ada dan leher mulai mengarah
ke depan

- Harike-16 : Allantois lengkap menghilang

- Harike-17 : Paruh menghadap ke ruang udara,rcaimanion
mulai menghilang dan habis pada hari ke-19.

« Harike-19 : Kuning telur masuk ke dalam perut gmigan
ruang udara dipecah oleh embrio dengan
paruhnya.

e Harike-20 : Kuning telur masuk semua kedalam tpenubrio

memenuhi seluruh telur, termasuk bagian ruang
udara dan kulit telur menjadi retak.
« Harike-21 : Anak ayam menetas

1Tay 2 Tays 3 Tays 4 Tays 5 Tays & Tays 7 ays
0.0002 gm  0.003 zm 0.02 zm 0.05 gm 0.135 gm 0.29 zm 0.57 gm

A
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]
12.00 gm 1596 gm 1559am  21.83zm 25.62gm  I0.21gzm Hatched o

©Enchantedlearning.com :
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1 o0 g o -E prEEIy g SE0o, e o
LI , i . - ™, - ~ - “) \_ A
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Sumber: (Enchantedlear ning, 2012)
Gambar 5. Perkembangan embrio ayam

2.6 Manajemen Penetasan Telur dengan Mesin Tetas
Prinsip kerja mesin tetas adalah menciptakansitlen kondisi

yang sama pada saat telur dierami oleh induk. Baréan sumber
panas yang digunakan, mesin tetas dibedakan metijgdi yaitu

(Litbang, 2011) : (1). Mesin tetas elektrik, yaitesin tetas yang
memperoleh sumber panas dari listrik yang dihubanglengan
lampu pijar, (2). Sumber panas yang diperoleh empu minyak

yang dihubungkan dengan silinder yang terbuat matj (3). Mesin
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tetas kombinasi, yaitu mesin tetas yang memperslehber panas
dari hasil kombinasi antara listrik dengan lampuayak. Ada 4 poin
utama yang harus diperhatikan dalam penetasanrtednggunakan
mesin tetas, yaitu (Hendrix Poultry, 2005):

1. Suhu (Temperatur);

Jika telur telur tetas yang akan ditetaskan sebgfandisimpan pada
tempat dengan suhu dingin maka telur-telur tersebatus
dikeluarkan dan di angin-angin pada suhu kamar aatefur-telur
tersebut mempunyai suhu yang sama dengan suhuaruaHdgl ini
untuk mencegah kerusakan pada telur itu sendibeiga hal yang
harus diwaspadai terhadap ketidaknormalan tempgi@tary Farm,
2011):

a. Temperatur Terlalu Tinggi

Embrio ayam yang masih muda sangat mudah terpdmghugan
temperatur yang tinggi. Pengoperasian inkubatogaenemperatur
setinggi 108F untuk 30 menit akan menyebabkan masalah difsyara
hati, di peredaran darah, ginjal atau cacat padadan dapat pula
mematikan embrio ayam.

b. Temperatur Terlalu Rendah

Temperatur yang sedikit lebih rendah untuk periedktu yang
tidak terlalu lama tidak terlalu mempengaruhi kendembrio.
Namun, jika temperatur lebih rendah terjadi untwdkiu yang lama
maka hal ini akan mempengaruhi embrio dalam hatgmbangan
organ-organnya yang berkembang tidak proporsional.

2. Kelembaban Udar&l(midity);

Kelembaban udaraHumidity) adalah hal yang penting dalam
proses penetasan telur ayam karena hal ini untukage telur dari
kehilangan terlalu banyak atau terlalu sedikit kdgdabannya selama
proses penetasan telur. Kelembaban relatif 55-68%ak 18 hari
penetasan telur dan 65-70% untuk 3 hari teraklika kelembaban
udara tidak dijaga, hal ini dapat menyebabkan esntirdalam telur
terperangkap di dalam dan tidak bisa memecah keliir dan
terjadinya kematian embrio (Glory Farm, 2011).

3. Ventilasi {entilation);

Ventilasi yang cukup harus diperhatikan mengingatbrio
juga bernafas dalam perkembangannya dan memerlGkadan
membuang C® Menurut Hendrix Poultry (2005), ventilasi memilik
beberapa fungsi, antara lain untuk memasok oksigen,
mendistribusikan panas secara merata di dalam ntets, dan
untuk mengontrol jumlah CQli dalam mesin.
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4. Pemutaran TeluE@g Turning);

Pemutaran telur sedikitnya adalah 3 kali sehau & Kali
dengan kemiringan 30-45Hal ini bertujuan untuk mencegah embrio
di dalam telur melekat pada selaput membran baggam telur.
Pemutaran telur tersebut dilakukan dalam delapkas bari pertama
penetasan dan tidak dilakukan sama sekali padahtg terakhir
menjelang telur menetas. Pada saat itu telur tmA&h digerakan
karena embrio dalam telur atau anak ayam yang ahkenetas

tersebut sedang bergerak pada posisi penetasadegdr{x Poultry,
2005)
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3.2

BAB I11
METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2012
sampai Mei 2012. Pengambilan data dilaksanakan i P
Charoen Pokphand Jaya Farm Kecamatan Gempol, Kigoupa
Pasuruan-Jawa Timur. Pengolahan dan analisis data
dilaksanakan di Jurusan Biologi, Fakultas Matenaatin [Imu
Pengetahuan Alam, Universitas Brawijaya, Malang.

CaraKerja
3.2.1 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan dengan cara studiatiter
dan  berkunjung ke PT. Charoen pokphand Jaya Farm
Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan-Jawa Timung ya
bertujuan untuk mengetahui lokasi penelitian, mengu
perijinan, menyampaikan kegiatan penelitian kepgilzak
instansi dan melakukan konsultasi denkgnperson.

3.2.2 Memilih Telur Tetas
Telur yang akan digunakan dalam penelitian ini adlal
telur ayam yang diperoleh daiarm PT. Charoen pokphand

Jaya Farm Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan-Jawa

Timur dan memenuhi persyaratan, yaitu: (1) mentéilar dari

induk yang berumur 20-30 minggu; (2) memilih telur

berdasarkan strain ayam, yaitu strain isa damslivamann; (3)

memiliki berat 52-59 gram (A2) dan > 60 gram (A3J)

keadaan telur licin, bersih, dan tidak retak; (®letakan telur
dengan ujung telur tumpul terletak di atas.

Persiapan penyimpanan:

1. Persiapan tempat untuk penyimpanan telur tetasr tel
diletakan diegg tray. Disimpan di dalam suhu ruang dan
kelembaban sebesar °7@Qintuk dipersiapkan dikirim ke
hatchery atau tempat penetasan.

2. Penempatan perlakuan ke dalam percobaan:

* Rak telur diberi kode untuk setiap perlakuan, petak
berisi 144 butir, dimana dalam satu mesin tetasib@d
rak, sehingga jumlah telur tetas adalah 12.960
butir/mesin.
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* Penempatan telur pada rak ditempatkan berdasarkan
strain dan kelompok berat telurnya, sebagai berikut
1. ISA-A2 (Berat telur grade A2 (52-59 gram) dengan
jenis Strain Isa).
2. ISA-A3 (Berat telur grade A3 (> 60 gram) dengan
jenis Strain Isa).
3. LOHMANN-A2 (Berat telur grade A2 (52-59 gram)
dengan jenis Strain Lohmann).
4. LOHMANN-A3 (Berat telur grade A3 (> 60 gram)
dengan jenis Strain Lohmann).
* Jumlah telur untuk masing-masing perlakuan adakalo 3
butir.

3.2.3 Penetasan Telur Ayam

Pengamatan dilakukan selama 21 hari dan penetadan
dibantu dengan menggunakan mesin tetas. Telurbilerléahulu
difumigasi dengan formalin dan KMnQ@urang lebih 20 menit. Lalu
telur-telur tersebut dimasukan ke dalapiding room dengan suhu
18,5C maksimal 3 hari untuk kemudian diset dalam rakimsetter
(inkubator). Sebelum dimasukan ke dalam mesin iatarb
dilakukanpre heat terlebih dahulu pada telur-telur tersebut dimulai
dengan suhu 186 hingga mencapai suhu@8selama kurang lebih
12 jam. Telur-telur tersebut diinkubasi selama 48 dengan suhu
37-38C dan kelembaban relatif berkisar antara 55-60%nuParan
telur dilakukan 3 kali sehari. Setelah 18 hari dilath mesin
inkubator, telur dipindah ke mesin tet&wtther) dan selama proses
pemindahan tersebut dilakukan juga penyeleksianor téifertil
dengan menggunakan metodandling. Telur fertil dimasukan ke
dalam mesin tetasigtcher) dan disimpan selama 3 hari dengan suhu
37-38C dan kelembaban relatif sebesar 65-70%. Setejathtiri di
dalam mesin tetas kemudian dilakukautl chick atau panen DOC
(Day Old Chicken).

3.2.4 Pengambilan Data

Telur yang tidak menetas karena mengaldeaid in shell
(kematian embrio) dipisahkan dan hitung jumlahngag masing-
masing perlakuan, kemudian diambil sampel seba8@dbutir telur-
telur dead in shell tersebut dari masing-masing perlakuan untuk
dilakukan pemecahan teluréakout), kemudian embrio dikeluarkan
dan ditempatkan di cawan petri agar dapat diansi ditentukan
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waktu kematian embrio tersebut berdasarkan morimyag Dihitung
jumlah embrio yang mati pada masing-masing waktadt&an yang
telah ditentukan.

3.2.5 Variabel yang Diamati
Variabel yang diamati meliputi:
= Jumlah kematian embrio secara keseluruhan padagraising
perlakuan.
= Jumlah kematian embrio yang dibagi dalam tiga f@simggu
pertama, minggu kedua, minggu ketiga masa inkubdar)
masing-masing kelompok perlakuan.

3.2.6 AnalissData
Data yang diperoleh dianalisis dengan metode pasrohon-
parametrikChi square (0=0,05)

3.2.7 Batasan Istilah
Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian antara
lain :

1. Berat telur yaitu hasil dari penimbangan telur s&hbedilakukan
proses penetasan.

2. Jumlah kematian embrio adalah jumlah kematian emjang
terjadi pada masing-masing perlakuan.

3. Waktu kematian embrio adalah waktu dimana embnsetmit
berhenti berkembang dan akhirnya mengalami kempataa saat
proses penetasan (minggu pertama, minggu keduaggmin
ketiga).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Interaks antara Strain dan Berat Telur terhadap Jumlah
Kematian Embrio Ayam Petelur (G. gallus domesticus)
Kematian embrio yang diamati pada penelitian ini

menggunakan empat perlakuan yang berbeda, yaittABSASA-

A3, LOHMANN-A2, dan LOHMANN-A3 dengan jumlah telyang

digunakan pada pengesetan awal di mesin inkubatta pnasing-

masing perlakuan sebanyak 3240 butir. Telur yangisuiinkubasi
tersebut pada hari kedelapan belas akeandiing untuk menyeleksi
telur infertil sehingga telur yang akan ditetaskirsisa waktu tiga
hari di mesin tetas adalah telur fertil yang begisibrio. Setelah telur
fertil tersebut menetas, maka dapat diketahui jortétur yang tidak
menetas karena mengalami kematian embrio yang ugaidisebut
dengandead in shell (DIS). Dari hasil uji jumlah kematian embrio
ayam dengan analisis SPSS fi8 Windows menggunakanChi-
sgquare (Lampiran 1) menunjukkan bahwa perbedaan straimadan
berat telur berpengaruh terhadap jumlah kematiabriemayam

(p<0,05) (Tabel 3):

Tabel 3. Pengamatan kondisi embrio setelah 21 hari

) 7, A
Jenis Perlakuan B ey Al

Hidup Mati
ISA-A2 94,5 55
ISA-A3 94 6
LOHMANN-A2 96 4
LOHMANN-A3 95,8 4,2
Keterangan:
* |ISA-A2 : Strain Isa dengan berat telur 52-59 gram
* |ISA-A3 : Strain Isa dengan berat telur > 60 gram

« LOHMANN-A2 : Strain Lohmann dengan berat telur 32dyam
* LOHMANN-A3 : Strain Lohmann dengan berat telur >g@m

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bgteviakuan
ISA-A3 memiliki persentase kematian embrio yangingaltinggi
dibandingkan dengan ketiga perlakuan lain, yakriesar 6 %.
Perlakuan ISA-A2 berada di urutan kedua dengareptse kemtian
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embrio sebesar 5,5 %, dan persentase kematianaepdmta urutan
ketiga dan keempat adalah 4,2 % untuk perlakuan MANN-A3
dan 4 % untuk perlakuan LOHMANN-A2. Perlakuan IS&-A
dan/atau ISA-A3 memiliki kecenderungan jumlah keamaembrio
yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan MZ3HNN-A2
dan/atau LOHMANN-A3. Hal ini dapat disebabkan kardwalitas
induk (parent stock) dari strain Lohmann memiliki performa yang
lebih baik dibandingkan dengan strain Isa. Menufltudabos
(2010), setiap strain memiliki tingkat fertilitaglur dan kematian
embrio selama proses penetasan yang berbeda. Banbetiain
memberikan efek pada berat telur yang berbeda ggdhipersentase
komponen di dalam telur tersebut juga berbeda.ddedn berat telur
akan mempengaruhi jumlalolk, alboumen dan berat dari cangkang
telur tersebut (Suarex al., 1997).

Telur yang berukuran lebih besar akan menghasijxamas
internal yang lebih tinggi. Pada awal masa inkulpasias internal
antara telur yang berukuran besar dan kecil akamasa
(Wilson,1991). Namun, pada hari kelima belas sanmaai kedua
puluh masa inkubasi telur yang berukuran lebih beakan
menghasilkan panas internal yang lebih tinggi difragkan dengan
telur yang berukuran lebih kecil (Romijn dan Lok$tpr1956). Telur
yang memiliki suhu internal tinggi pada saat maskulasi akan
mengakibatkan kurangnya pemanfaatan ylaki dan meningkatkan
pemanfaatkan glikogen sebagai sumber energi (Eell Ereeman,
1971). Hal tersebut akan mengakibatkan kurangnyergernyang
tersedia untuk anak ayam saat memecahkan cangiangyg (Tona
et al, 2004).

Menurut Noy dan Sklan (2001), pada minggu terakhasa
inkubasi, banyak embrio yang menggunakan glikogéagai energi
pada saat penetasan. Oleh sebab itu, embrio térdedus
membentuk glikogen melalui proses glukoneogenears mrotein
tubuh untuk mendukung termoregulasist-hatch dan daya tahan
tubuh. Kurangnya jumlah glikogen dan albumen akaamaksa
embrio untuk menggunakan protein otot dalam jurblesar. Hal ini
akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan emiud# gexiode
akhir masa inkubasi (Ut al, 2005).

Penggunaan glikogen ini akan berlangsung sampairasal
pencernaan pada embrio telah terbentuk sempurna ndaai
difungsikan, yaitu pada hari keenam belas samjpaln thelas masa
inkubasi (Romanof, 1960). Ketika saluran pencernaatah
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difungsikan, maka embrio tersebut dapat mencernan da
menggunakan nutrisi yang tersedia untuk menyupktutuhan
perkembangn tubuhnya (Uni dan Ferket, 2004).

4.2 Interaksi antara Strain dan Berat Teur terhadap Waktu

Kematian Embrio Ayam Petelur (G. gallus domesticus)

Waktu kematian embrio ayam diamati dengan mendgma0o
butir sampel teludead in shell (DIS) pada setiap perlakuan. Sebagai
acuan untuk menentukan waktu kematian embrio ayaakam
dilakukan pengamatan pada morfologi embrio ayasetert. Waktu
kematian embrio dibedakan menjadi tiga kelompoltuykematian
pada minggu pertamagfly dead), minggu keduantiddle dead), dan
minggu ketigal@te dead) selama masa inkubasi. Dari hasil uji waktu
kematian embrio ayam dengan analisis SPSSfat6Windows
menggunakan Chi-square (Lampiran 2) menunjukkan bahwa
perbedaan strain ayam dan berat telur ayam tidakebgaruh
terhadap waktu kematian embrio ayam (p>0,05) (T4)pel

Tabel 4. Waktu kematian embrio

Kematian Minggu ke-

Jenis Perlakuan (%)
1 2 3
ISA-A2 3,3 23,3 73,4
ISA-A3 3,3 20 76,7

LOHMANN-A2 23,3 20 56,7
LOHMANN-A3 26,7 13,3 60

Keterangan:
* |ISA-A2 : Strain Isa dengan berat telur 52-59 gram
* |SA-A3 : Strain Isa dengan berat telur > 60 gram

* LOHMANN-A2 : Strain Lohmann dengan berat telur 2dgram
* LOHMANN-A3 : Strain Lohmann dengan berat telur >g@m

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat terlihat bghada keempat
perlakuan memiliki kecenderungan embrio mati di ggin ketiga
masa inkubasi, yakni sebesar 73,4 % pada perldBfar2, 76,7 %
pada perlakuan ISA-A3, 56,7 % pada perlakuan LOHNIAAR,
dan 60 % pada perlakuan LOHMANN-A3. Perlakuan ISA-dan
ISA-A3 memiliki jumlah kematian embrio ayam padanggu

18



pertama masa inkubasi cenderung rendah dibandingleanyan
kematian embrio ayam pada minggu kedua dan ketigammkubasi.
Sedangkan pada perlakuan LOHMANN-A2, dan LOHMANN-A3
terlihat bahwa jumlah kematian embrio pada minggrtgma masa
inkubasi memiliki kecenderungan lebih tinggi dibengttan dengan
minggu kedua masa inkubasi. Namun keempat perlakersebut
memiliki jumlah kematian embrio ayam pada minggtigee yang
tinggi. Hal ini dapat disebabkan karena pada mindgiga
merupakan masa kritis dari perkembangan embrio ayimana
pada minggu ini terjadi perubahan posisi embrioukinbersiap
memecah cangkang.

Gambar 6Kematian embrio selama masa inkubasi
a. kematian minggpertama, b. kematian minggu kec
c. kematian minggu ketiga

Perkembangan embrio pada waktu kematian minggtarmer
umumnya telah mencapai tahap pembentukan paruh maada
beberapa sampel perkembangan embrio terhenti patiap t
terbentuknya pembuluh darah. Pada waktu kematiaiggui kedua
banyak sampel mengalami kematian ketika memasukkbaebelas
dan empat belas, dimana perkembangan embrio paala itei adalah
pembentukan bulu pada tubuh embrio, pembentukan #ak
perkembangan anggota tubuh lainnya sehingga tedbesgcara
lengkap. Pada waktu kematian minggu ketiga umumpgda
sebagian sampel perkembangan embrio telah mentapp akhir
yakni hilangnya allantois dan cairan amnion seréesuknya kuning
telur ke dalam perut embrio namun terdapat bebesapgel yang
kondisi embrionya sangat kering. Hal ini dapat loisdskan karena
panas internal yang dihasilkan embrio sangat tingghingga
mengakibatkan cairan pada embrio habis sebelumepdrkngan
embrio mencapai sempurna.
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Menurut Hendrix Poultry (2005), perkembangan emlayam
pada hari pertama sampai hari keempat terfokus paide@mbangan
organ dalam. Setelah 24 jam pertama proses inkublasian
blastodisk membesar dan setelah 30 jam proses askuikan
muncul detak jantung pada embrio ayam tersebugirsél, pada
stadia ini juga akan mulai terlihat bintik-bintikaihh yang kecil,
pembentukan lidah, pembentukan organ reproduksnbpatukan
awal paruh, kaki, dan sayap juga sudah dimulai.

Perkembangan bagian organ luar embrio ayam dikakupada
hari kelima sampai hari keempat belas, meliputi lpEmukan dan
pengerasan paruh, pembentukan bulu-bulu, dan peuMaensisik
dan cakar pada kaki. Pada tahap ini juga strukhbri®@ ayam akan
sempurna dan pada hari keempat belas embrio ayam ladrada
pada posisi akhir yang memudahkan untuk menetasdfite
Poultry, 2005).

Hari kelima belas sampai dua puluh perkembangabriem
ayam terfokus pada pertumbuhan embrio itu sendbeleim pada
hari kedua puluh satu menetas. Pada stadia inimpbahan embrio
ayam meliputi pertumbuhan dari sisik dan cakar pdaki,
lengkungan leher mengarah ke depan, hilangnya cégantairan
amnion yang terus berkurang dan akhirnya akan dnildrariknya
kuning telur ke dalam rongga tubuh, dan antara kesembilan
belas sampai dua puluh anak ayammulai berespirasggunakan
paru-paru (Hendrix Poultry, 2005).

Menurut North dan Bell (1990), kematian embrio raypada
minggu pertama masa inkubasi umumnya disebabkaen&ar
ketidakmampuan embrio tersebut beradaptasi dengamdist
lingkungan yang baru (inkubator). Kematian embraxlg minggu
kedua masa inkubasi disebabkan karena kekurangaisi rakibat
dari pola makan induknya, selain itu kematian empada tahap ini
juga dapat disebabkan karena adanya abnormalitagoeiematian
pada minggu ketiga masa inkubasi disebabkan kagatsnya
abnormalitas posisi embrio, komplikasi dari perwrapsikologikal,
atau karena adanya gen letal.

Gen letal adalah gen yang dalam keadaan homozigpat
mengakibatkan kematian individu pada saat embido deberapa
saat setelah kelahiran dan jika dalam keadaan dzeget dapat
menyebabkan kelainan fenotip. Pada ayam terdapat ygag
mengatur pembentukan dan pertumbuhan tulang selama
embriogenesis. Gen ini bila dalam keadaan hetaybzimkan

20



menyebabkan ayam memiliki kaki dan sayap yang pe(mteeper)
dan jika dalam keadaan homozigot dominan maka akan
menyebabkan kematian pada embrio (Extramaks, 2012).

Tabel 5. Papan persilangan ayereeper

C c

C CcC Cc
(letal) (creeper)

c Cc cc
(creeper) (normal)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoledpad

disimpulkan bahwa:

1. Strain ayam dan berat telur memengaruhi jurkinatian
embrio. Dari keempat perlakuan yang telah diamikétdhui
bahwa perlakuan ISA-A3 memiliki jumlah kematian eimb
yang paling tinggi, yakni sebesar 6 %. Sedangkalaken
Lohmann-A2 merupakan perlakuan dengan jumlah kemati
embrio paling rendah yakni sebesar 4 %. Namunjnstra
ayam dan berat telur tidak memengaruhi pola waktu
kematian embrio selama masa inkubasi, tetapi tatdap
dominasi waktu kematian embrio, yakni di mingguidaet
masa inkubasi.

5.2 Saran
Saran yang dapat direkomendasikan untuk peneliidoih
lanjut, antara lain:
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkgenyebab
kematian embrio secara pasti.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengaruh strain dan berat telur teghapanlah
kematian embrio

Std.
N Mean Deviation Minimum Maximum
perlakuan 5g7 238  1.107 1 4
Observed N  Expected N Residual
ISA-A2 160 146.8 13.2
ISA-A3 175 146.8 28.2
LOH-A2 122 146.8 -24.8
LOH-A3 130 146.8 -16.8
Total 587
perlakuan
Chi-Square 12.72%
df 3
Asymp. Sig. 0.005

a. 0 cells (.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected
cell frequency is 146.8.

Lampiran 2. Pengaruh strain dan berat telur teqhadetu kematian
embrio

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

Jenis Sampel *
Waktu Kematian
Embrio 120 100.00% 0O 0.00% 120 100.00%

Waktu Kematian Embrio

Minggu Minggu Minggu
1 2 3 Total

Jenis ISA A2 Count 1 7 22 30
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Sampel Expected

Count 4.2 5.8 20 30
ISA_A3 Count 1 6 23 30
Expected
Count 4.2 5.8 20 30
LOH_A2 Count 7 6 17 30
Expected
Count 4.2 5.8 20 30
LOH_A3 Count 38 4 18 30
Expected
Count 4.2 5.8 20 30
Count 17 23 80 120
Total Expected
Count 17 23 80 120
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-
Square 12.18%3 6 0.058
Likelihood Ratio 13.495 6 0.036
Linear-by-
Linear
Association 6.283 1 0.012
N of Valid
Cases 120

a. 4 cdls (33.3%) have expected count lessthan 5. The

minimum expected count is 4.25.
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Lampiran 3. Pengamatan kematian embrio

a. Isa-A2

b. Isa-A3
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¢. Lohmann-A2

d. Lohmann-A3
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Lampiran 4. Perhitungan fumigasi

Luas KMnO4 Formalin
Dosis (cm3) (ar) (ml)
Standar 2830000 20 40
Aktual 11475000 81,10 162,19
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